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Abstrak

Proses pencatatan hasil pertanian pada KWT Aglonema saat ini masih menggunakan cara konvensional yaitu
mencatat pada buku laporan mengenai informasi rencana kegiatan pertanian, jadwal pembibitan, pembelian bahan
pertanian, maupun pengelolaan produk panen. Kondisi tersebut jika dibiarkan secara terus menerus dapat
mengakibatkan rendahnya tingkat keamanan data sebab data yang tertulis pada buku bisa rusak karena dimakan
rayap, berkas semakin menumpuk banyak, maupun potensi hilang. Oleh sebab itu solusi yang bisa diterapkan
adalah melalui pendekatan sosialisasi dan pelatihan sistem informasi pertanian untuk memudahkan pencatatan
dan pengelolaan hasil pertanian di KWT Aglonema. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan
kuesioner, menunjukkan nilai 4,29 yang berarti sangat baik. Melalui proses digitalisasi inilah para peserta mampu
memahami materi yang disampaikan dan mereka juga paham dalam menggunakan sistem informasi pertanian
tersebut.

Kata kunci: digitalisasi, sistem informasi, pertanian

PENDAHULUAN

KWT (Kelompok Wanita Tani) Aglonema Desa Rabak merupakan salah satu organisasi
perempuan berbasis komunitas yang berada di bawah naungan Pemerintahan Desa Rabak
dan memiliki fokus utama pada pengembangan serta pengelolaan sektor pertanian.
Keberadaan KWT Aglonema menjadi wadah strategis untuk meningkatkan partisipasi dan
pemberdayaan perempuan, khususnya para ibu rumah tangga, dalam kegiatan pertanian yang
produktif dan berkelanjutan. Melalui kelompok ini, para anggota tidak hanya memperoleh
ruang untuk belajar dan berpraktik langsung mengenai teknik budidaya tanaman, tetapi juga
mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan keterampilan, kemandirian, serta kontribusi
ekonomi keluarga.

Beragam komoditas pertanian telah berhasil dibudidayakan oleh KWT Aglonema, antara
lain caisim, kangkung, kacang tanah, kacang panjang, pokcoy, melon, pepaya, talas, pisang,
dan komoditas hortikultura lainnya. Hasil panen tersebut sebagian besar masih dimanfaatkan
untuk konsumsi pribadi guna memenuhi kebutuhan pangan keluarga, sementara sebagian
lainnya dijual untuk menambah pendapatan para anggota. Meskipun demikian, potensi
pengembangan produk pertanian KWT Aglonema masih terbuka sangat luas, baik dari aspek
peningkatan kapasitas produksi, diversifikasi olahan, maupun penguatan manajemen
pemasaran yang dapat mendorong kemandirian ekonomi kelompok secara lebih optimal.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap ketua dan sejumlah anggota
KWT Aglonema menjelaskan bahwa saat ini proses pengeloaan operasional administrasi
pertanian masih dilakukan dengan cara konvensional yaitu dengan melakukan pencatatan
seperti mengelola data pengguna (Mukhlisa et al.,, 2024) rencana kegiatan, pembibitan,
pembelian, dan produk panen. Kondisi ini jika terus dilakukan akan menyebabkan
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menumpuknya catatan laporan yang berdampak pada susahnya dalam proses pencarian
data, ada kemungkinan laporan bisa hilang, rusak seperti dimakan rayap, dan juga
menyulitkan dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, minimnya pemahaman dan
keterampilan dalam penggunaan teknologi informasi menjadi kendala utama dalam

mengadopsi sistem digital yang lebih efisien dan efektif.

Untuk menghadapi tantangan ini, dibutuhkan pendekatan yang lebih inovatif dalam
pengelolaan pertanian. Beberapa pengabdian sebelumnya seperti menurut (Mustofa et al.,
2021) menunjukkan bahwa program pelatihan digitalisasi dapat meningkatkan kapasitas
pengelolaan data pertanian pada level komunitas. Penerapan sistem informasi yang tepat
dapat membantu KWT Aglonema dalam mempermudah pencatatan tetapi juga membuka
peluang pemasaran digital bagi kelompok tani (Permadi et al., 2024) serta meningkatkan
produktivitas hasil pertanian (Sahir et al., 2024) sehingga keberlanjutan usaha mereka dapat
lebih terjamin. Seperti pada hasil pengabdian masyarakat tentang digitalisasi pertanian melalui
sistem informasi pertanian mampu mendorong petani untuk beradaptasi dengan teknologi
informasi yang lebih modern (Fardani et al., 2024). Intervensi berbasis aplikasi web dapat
membantu monitoring produktivitas dan penjadwalan tanaman, sehingga nantinya bisa
meningkatkan manajemen usaha tani (Sahputra et al., 2024).

Pada hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat lainnya menjelaskan bahwa dengan
mengimplementasikan aplikasi pertanian mampu membuat para petani mengatasi masalah
seputar pertanian secara mandiri (Yulisda et al., 2024) sehingga mereka dapat lebih cepat
dalam proses pengambilan keputusan. Sedangkan menurut (Nurbayani et al., 2024) telah
mengimplementasikan sistem manajemen pemberdayaan kelompok tani berbasis web melalui
Dinas Pertanian Provinsi Aceh, yang memperkuat struktur data dan pelaporan kelompok tani.
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa dengan adanya sistem informasi berbasis website
ini nantinya dapat menjadi jembatan bagi KWT Aglonema untuk terus belajar dan mampu
meningkatkan produktivitas hasil pertanian.

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk optimalisasi dalam pencatanan dan
pengelolaan hasil pertanian melalui pelatihan dan penerapan sistem informasi pertanian.
Dengan adanya pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan koordinasi
antaranggota KWT dan membantu dalam memudahkan pengambilam keputusan pertanian.

METODE

Merujuk pada Gambar 1 yaitu metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:

Observasi dan Identifikasi .| Persiapan Materi dan Pelaksanaan Pelatihan
Kebutuan Perangkat Pelatihan Sistem Informasi

v

Praktik Langsung
< Menggunakan Laptop

Dokumentasi Evaluasi Pelaksanaan dan
Kegiatan Hasil Pelatihan

Gambar 1. Contoh Penulisan Gambar

1. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan
Tahap ini dilakukan dengan melakukan kunjungan awal ke KWT Aglonema guna
mengidentifikasi permasalahan mitra terkait pencatatan data pertanian yang masih
dilakukan secara manual dan tidak terdokumentasi dengan baik.

2. Persiapan Materi dan Perangkat Pelatihan
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Tim melakukan penyusunan modul pelatihan, pembuatan akun sistem informasi, serta
menyiapkan contoh data pertanian yang akan digunakan dalam sesi praktik.
Pelaksanaan Pelatihan Sistem Informasi
Pelatihan dilaksanakan di Balai Desa Rabak dengan metode ceramah dan demonstrasi.
Peserta diberikan penjelasan mengenai fitur sistem serta alur penggunaan aplikasi.
Praktik Langsung Menggunakan Laptop
Peserta melakukan praktik memasukkan data tanaman, panen, rencana kegiatan,
pembibitan, dan pembelian ke dalam sistem informasi. Tim pendamping melakukan
asistensi selama proses praktik berlangsung.
Evaluasi Pelaksanaan dan Hasil Pelatihan
Evaluasi dilakukan melalui kuesioner yang harus diisi oleh peserta kegiatan serta diskusi
mengenai kendala yang dihadapi selama penggunaan sistem. Pertanyaan kuesioner ini
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kuesioner Evaluasi

No Nama Jurnal Kode
1. Materi pelatihan mudah dipahami P1
2. Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan pengelolaan pertanian. P2
3. Instruktur/pemateri mampu menjelaskan materi dengan jelas. P3
4. Saya memahami cara menggunakan sistem informasi pertanian. P4
5. Sistem informasi memudahkan pencatatan dan pengelolaan hasil P5
pertanian.
6. Saya mampu menerapkan sistem informasi dalam kegiatan sehari-hari. P6
7.  Sistem informasi membantu pengambilan keputusan pertanian. P7
8. Sistem informasi meningkatkan efisiensi dan koordinasi antaranggota P8
KWT.
. Saya puas dengan pelatihan dan pendampingan yang diberikan. P9
10. Saya ingin ada pelatihan lanjutan atau pendampingan lebih lanjut. P10

Kuesioner di atas (tabel 1) diukur menggunakan skor penilaian dari angka 1 sampai 5
(lihat tabel 2).

Tabel 2. Skor Penilaian Kuesioner

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Paham
2 Tidak Paham
3 Cukup Paham
4 Paham
5 Sangat Paham

Selanjutnya untuk kriteria penilaian untuk kuesioner pada tabel 1 di atas ditunjukkan pada
tabel 3 berikut:

Tabel 3. Kriteria Penilaian

Interval Kriteria
1,00 -1,80 Sangat Tidak Baik
1,81 -2,60 Tidak Baik
2,61-3.40 Cukup Baik
3,41 -4,20 Baik
4,21 -5,00 Sangat Baik
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6. Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi dilakukan melalui foto pelatihan di balai desa serta foto lokasi KWT sebagai
bagian dari pelaporan kegiatan dan bukti pelaksanaan PkM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah terselenggaranya kegiatan pelatihan dalam menggunakan sistem informasi

untuk mengelola hasil pertanian, hasil kegiatan dapat dijabarkan sebagai berikut.

1.

Persiapan Materi dan Perangkat Pelatihan

Materi pelatihan disusun menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
oleh peserta, namun tetap menekankan kualitas isi, ketepatan konsep, serta relevansi
materi dengan kebutuhan KWT. Seluruh materi dikemas dalam bentuk modul pelatihan
yang sistematis dan aplikatif, mencakup penjelasan mengenai konsep dasar transformasi
digital, urgensi digitalisasi bagi KWT dalam menghadapi perkembangan teknologi,
pengenalan sistem informasi pertanian KWT Aglonema, serta panduan langkah demi
langkah dalam menggunakan fitur-fitur utama sistem tersebut. Modul ini dirancang agar
peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mempraktikkannya secara
langsung saat sesi pelatihan. Adapun perangkat pelatihan yang diperlukan meliputi laptop
atau komputer untuk setiap peserta, telepon seluler sebagai alat penunjang, koneksi
internet yang stabil untuk mendukung proses pembelajaran digital, serta stop kontak dan
kabel tambahan guna memastikan kelancaran penggunaan perangkat. Selain perangkat
teknologi, kegiatan pelatihan juga membutuhkan dukungan logistik berupa konsumsi
untuk peserta, baik dalam bentuk snack maupun nasi box, agar peserta tetap nyaman dan
dapat mengikuti kegiatan secara optimal dari awal hingga akhir.

Selamat Datang di KWT Aglonema Desa Rabak

Sistem Informasi Manajemen KWT untuk mendukung kegiatan pertanian modern berbasis teknologi.

Gambar 3. Tampilan Halaman Daftar Tanaman Sistem Informasi Pertanian KWT
Aglonema
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2. Pelaksanaan Pelatihan Sistem Informasi

Kegiatan pelatihan tepatnya dilaksanakan pada hari Kamis, 20 November 2025 pada
pukul 20.00 sampai 21.30 WIB. Pelatihan berlangsung di Aula KWT Aglonema dengan
suasana yang kondusif dan penuh antusiasme dari para peserta. Kegiatan ini dihadiri oleh
7 peserta, yang terdiri dari 6 anggota aktif KWT Aglonema serta 1 peserta nonanggota
yang ditunjuk sebagai admin tambahan untuk membantu proses pengelolaan sistem
informasi pertanian. Penunjukan admin ini merupakan langkah strategis untuk
memastikan keberlanjutan penggunaan dan pemeliharaan sistem setelah kegiatan
pelatihan selesai dilaksanakan. Sebelum sesi utama dimulai, kegiatan diawali dengan
sambutan dari Ketua KWT Aglonema, Ibu Wiwit Nurfaizah. Dalam sambutannya, beliau
menyampaikan bahwa kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat dan menjadi momentum
penting dalam meningkatkan kapasitas organisasi. Menurut beliau, penerapan inovasi
teknologi informasi melalui sistem informasi pertanian dapat membawa KWT Aglonema
selangkah lebih maju dibandingkan kelompok wanita tani lainnya di desa sekitar. Beliau
juga berharap bahwa para peserta dapat mengikuti kegiatan pelatihan dengan serius
sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan secara nyata dalam aktivitas
pengelolaan hasil pertanian. Acara dilanjutkan dengan sambutan dari ketua pelaksana
kegiatan. Pada kesempatan tersebut, ketua pelaksana menjelaskan mengenai tujuan,
manfaat, serta gambaran umum sistem informasi pertanian yang akan digunakan. Beliau
menegaskan bahwa pelatihan ini dirancang agar peserta tidak hanya memahami teori,
tetapi juga dapat melakukan praktik langsung sehingga setelah pelatihan peserta mampu
mengoperasikan sistem secara mandiri. Sistem informasi pertanian yang diperkenalkan
diharapkan menjadi jembatan bagi KWT dalam melakukan transformasi menuju pertanian
modern, baik dalam hal pencatatan, pendataan hasil panen, pengelolaan stok, maupun
proses distribusi produk pertanian. Dengan adanya pelatihan ini, peserta diharapkan tidak
hanya meningkatkan kemampuan literasi digital, tetapi juga mampu menerapkan
teknologi sebagai bagian integral dalam pengelolaan organisasi. Selain itu juga dapat
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola konten dan memanfaatkan
platform digital (Dharmawan et al., 2025). Hal ini sejalan dengan upaya peningkatan
produktivitas, transparansi, dan efisiensi kerja KWT Aglonema, khususnya dalam
menyambut era pertanian berbasis digital yang kini semakin berkembang.
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Gambar 4. Pelatihan Sistem Informasi Pertanian
3. Praktik Langsung Menggunakan Laptop
Peserta praktik langsung menggunakan sistem informasi pertanian yang dikemas dalam
bentuk website dengan alamat link http://simap-kwtaglonema.somee.com/. Peserta
diarahkan untuk membuka laptop maupun perangkat Aandphone, kemudian mengakses
website tersebut. Terlihat bahwa peserta antusias untuk mengikuti pelatihan. Mereka juga
didampingi dalam membuka browser dan mengarahkan langkah demi langkah untuk
sampai ke tahap membuka website pertanian KWT. Pada tahap ini, beberapa peserta
masih mengalami kendala teknis seperti kesalahan input dan navigasi menu, namun
dapat diatasi dengan bantuan pendamping. Secara keseluruhan, sesi praktik ini
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan meningkatkan kepercayaan diri
peserta dalam menggunakan sistem.

Gambar 5. Praktik Langsung Peserta Terhadap Sistem Informasi Pertanian
4. Evaluasi Pelaksanaan dan Hasil Pelatihan

Berdasarkan hasil kuesioner, peserta memberikan respon yang sangat positif terhadap
pelatihan sistem informasi. Sebagian besar item memperoleh nilai rata-rata di atas 4,2
yang termasuk kategori “Sangat Baik”. Peserta menilai bahwa materi pelatihan mudah
dipahami (mean = 4,2) dan pemateri mampu menjelaskan dengan jelas (mean = 4,6).
Selain itu, peserta merasa bahwa sistem informasi yang diperkenalkan dapat membantu
pencatatan hasil pertanian dan pengambilan keputusan (mean = 4,6 dan 4,3). Peserta
juga menunjukkan kesiapan untuk menerapkan sistem dalam kegiatan operasional KWT
(mean = 3,4). Nilai tertinggi terdapat pada indikator materi yang dijelaskan pemateri
sangat jelas dan adanya sistem informasi ini bisa memudahkan untuk pencatatan dan
pengelolaan data di KWT (mean = 4,6). Hasil kuesioner tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Kuesioner

Responden Jawaban Responden Jumlah
ke- P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Skor
1 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 41
2 5 5 5 4 4 5 4 5 5 1 43
3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 48
4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 5 44
5 4 4 5 4 4 3 4 4 3 5 40
6 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 40
7 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 44

Total 30 31 32 30 32 24 30 30 30 31 300
Mean 43 44 46 43 46 34 43 43 43 44 429

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di KWT Aglonema menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas kinerja
pengelolaan pertanian. Pada tahap pelatihan, peserta memahami tentang manfaat dari
digitalisasi data pertanian yang dimulai dari pencatatan tanaman, rencana kegiatan,
pembibitan, pembelian, dan produk panen. Pada sesi praktik langsung juga terlihat bahwa
peserta antusias mengikuti pelatihan, ada yang menggunakan laptop dan sebagian besar
menggunakan perangkat Aandphone. Dari peserta juga terlihat mereka memiliki kemampuan
dalam mengoperasikan sistem informasi pertanian. Meski demikian, ada beberapa tantangan
yang dihadapi, seperti jumlah kehadiran peserta yang sedikit dari jumlah yang diundang,
kemampuan dalam mengoperasikan perangkat komputer masih terbatas, fitur pada website
masih perlu dikembangkan kembali seperti menambah fitur untuk proses penjualan online
yang berguna untuk memperluas jangkauan produk dan meningkatkan daya saing masyarakat
(Artha et al., 2025). Pengembangan sistem informasi berbasis web untuk pertanian dan
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perdagangan oleh (Adam et al.,, 2023) menjadi contoh yang relevan bagaimana teknologi
informasi dapat mendukung kesejahteraan petani melalui pemrosesan data dan akses pasar
digital. Fitur lainnya yang dapat dikembangkan adalah dengan menerapkan loT (/nfernet of
Think) untuk memonitoring dalam proses penyemprotan tanaman secara otomatis (Rusadi et
al., 2023) dan sistem smartirigasi untuk mendukung smart farming 4.0 (Ridwan et al., 2023).

Pelatihan sistem informasi yang dilaksanakan di KWT Aglonema memperlihatkan dampak
positif dalam peningkatan literasi digital petani dan efisiensi manajemen data. Hal ini sejalan
dengan temuan (Sugihono et al., 2024), yang menunjukkan bahwa integrasi TIK dalam
layanan penyuluhan dapat memperluas jangkauan penyuluhan dan memperkuat interaksi
petani dengan penyuluh. Namun demikian, studi (Satria et al., 2024) menyatakan bahwa
meskipun potensi teknologi pertanian digital besar, ada berbagai hambatan bagi petani kecil
seperti infrastruktur dan biaya adopsi. Hal ini bisa menjelaskan sebagian kendala teknis yang
dialami peserta pelatihan KWT Aglonema, seperti kesulitan navigasi menu sistem atau
kurangnya perangkat keras memadai. Karena tidak bisa dipungkiri bahwa untuk memudahkan
penggunaan sistem ini akan lebih mudah jika memakai media laptop. Akan tetapi saat ini
ketersediaannya masih terbatas hanya dimiliki oleh ketua KWT Aglonema saja. Selain itu, PkM
di Desa Liu oleh (Rusmin, Nurhikma Ramadhani, Nurwidya, Via Astuti, Fatmawati, Rahmat
Darwis, Restu Syawal Rusdi, 2025) juga menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
dalam penggunaan sistem informasi pertanian mampu meningkatkan produktivitas kelompok
tani. Temuan ini mendukung hasil pengabdian di KWT Aglonema, terutama pada aspek
penerapan sistem untuk kegiatan operasional sehari-hari. Studi dari (Duryatmo et al., 2025)
tentang digitalisasi informasi pertanian di kelompok tani di Bogor juga menegaskan pentingnya
transformasi digital untuk pertanian berkelanjutan dan pemberdayaan komunitas tani. KWT
Aglonema, melalui pelatihan dan sistem informasi, sudah mengambil langkah yang sesuai
dengan tren global dan lokal menuju pertanian yang lebih modern dan terstruktur.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
ini berjalan dengan efektif dan bisa diterima baik oleh anggota KWT. Berdasarkan hasil
kuesioner menunjukkan indikator dari baik dan sangat baik, hal ini menunjukkan bahwa
peserta kegiatan mampu memahami materi yang disampaikan, dapat mengikuti praktik
dengan lancar, dan merasakan langsung manfaat yang diberikan oleh sistem informasi
pertanian. Peserta menilai bahwa sistem informasi yang diperkenalkan memudahkan proses
pencatatan, meningkatkan efisiensi kerja, mendukung koordinasi antaranggota, dan
membantu pengambilan keputusan pertanian. Selain itu, tingginya skor pada indikator
kepuasan dan minat terhadap pelatihan lanjutan menunjukkan bahwa peserta memiliki
motivasi tinggi untuk terus meningkatkan kemampuan digital mereka. Secara keseluruahn
kegiatan pelatihan ini mampu meningkatkan kapasitas anggota KWT dalam memanfataan
penerapan teknologi informasi untuk mendukung pengelolaan pertanian. Ke depan, diperlukan
pendampingan lanjutan guna memaksimalkan pemanfaatan sistem informasi pertanian
dengan penambahan fitur sistem agar penggunaannya semakin berkelanjutan dan optimal.
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